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A  : luas penampang aliran (m
2
) 
b  : lebar saluran (m) 
Cd  : koefisien debit 
Ce  : koefisien tampang saluran 
E  : energi (m) 
E1  : energi di hulu mercu (m) 
E2  : energi setelah pusaran (m) 
Fr  : angka f roude 
g  : percepatan gravitasi (m
2
/dt) 
h1  : kedalaman air di hulu mercu (m) 
h2  : kedalaman muka air hilir setelah pusaran (m) 
hd : kedalaman air di atas mercu (m) 
hf  : kehilangan energi (m) 
Lj  : panjang pusaran air (m) 
p  : tinggi bendung (m) 
Q  : debit aliran (m
3
/dt) 
R  : jari-jari hidraulik (m) 
Re  : bilangan reynolds. 
V  : kecepatan rata-rata aliran (m/dt) 
Vc  : kecepatan awal aliran di atas mercu (m/dt) 
V1  : kecepatan di hulu mercu (m/dt) 
V2  : kecepatan setelah pusaran (m/dt) 
z  : selisih elevasi hd dengan h2 
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 Salah satu konstruksi bangunan air yang digunakan untuk mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya air adalah bendung. Peninggian muka air karena 
pembendungan akan mengakibatkan adanya aliran yang deras di bagian hilir. Jika 
dalam suatu aliran terjadi perubahan jenis aliran dari superkritis ke subkritis, maka 
akan terjadi loncatan hidrolis atau yang sering disebut hydraulic jump. Guna 
mereduksi energi yang terdapat di dalam aliran tersebut, maka diperlukan 
bangunan peredam energi yaitu kolam olakan (stilling basin). Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kemiringan tubuh hilir bendung dan 
penempatan baffle blocks terhadap loncatan hidrolis dan peredaman energi.  
      Penelitian dilakukan di Laboratorium Hidraulika Program Studi Teknik Sipil 
Fakultas Teknik UMS. Penelitian ini menggunakan open flume berukuran 
30x60x1000 cm dengan kemiringan dasar saluran 0,0058. Menggunakan 
pelimpah ogee dengan kemiringan hilir 1:4, 2:4, 3:4, 4:4 dan menggunakan kolam 
olak tipe solid roller bucket dengan ukuran baffle blocks 5/12 R. Penelitian 
dilakukan pada enam belas perlakuan (kemiringan hilir bendung dan penempatan 
baffle blocks) dengan empat variasi debit air dan pada setiap debitnya kemudian 
dilakukan pengujian turbulensi aliran, panjang pusaran air dan kehilangan energi. 
      Hasil penelitian menunjukkan beberapa kesimpulan, pertama semakin 
bertambahnya debit aliran, maka semakin besar turbulensi dan panjang loncatan 
hidrolis di hilir pusaran serta semakin kecil nilai prosentase kehilangan energinya. 
Kedua, susunan baffle blocks yang paling efektif dalam meredam turbulensi dan 
loncatan hidrolis di hilir pusaran adalah yang dipasang pada tengah-tengah radius 
lengkung. Ketiga, efisiensi kehilangan energi bertambah seiring berkurangnya 
variasi debit, perlakuan tanpa baffle blocks adalah yang paling efektif. Keempat, 
dengan debit aliran yang sama dari variasi kemiringan tubuh hilir bendung tidak 
terjadi perbedaan yang signifikan terhadap turbulensi aliran dan kehilangan energi 
kecuali pada panjang loncatan hidrolis, yaitu kemiringan 4:4 yang paling efektif. 
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